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Abstrak

Forum Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC) menghadapi tantangan dalam
mengevaluasi program konservasi lingkungannya secara terstruktur dan
komprehensif. Evaluasi dari setiap program yang ada masih bersifat sporadis
dan kurang mampu menangkap dampak sosial secara mendalam karena fokus
pada data kuantitatif. Untuk mengatasi permasalahan ini, sebuah program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) diinisiasi dengan tujuan memperkuat
kapasitas evaluasi FP2KC melalui penerapan metode The Most Significant
Change (MSC). Metode kualitatif ini dipilih karena kemampuannya dalam
menangkap perubahan sosial yang kompleks melalui cerita partisipan.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan
multidimensional terhadap dampak program, seperti yang telah dibuktikan
dalam berbagai studi sebelumnya. Metode implementasi program mencakup
empat pendekatan : fasilitasi, FGD dan pelatihan, serta pendampingan dan
bimbingan teknis. Pendekatan ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilan kepada pengurus FP2KC, khususnya dalam mengaplikasikan
MSC. Hasil dari program ini berupa inovasi dalam evaluasi program serta
peningkatan keterampilan mitra. Melalui sistem evaluasi yang lebih efektif,
FP2KC diharapkan dapat mengukur progres program secara lebih akuntabel dan
berkelanjutan, serta berkontribusi secara strategis terhadap tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDG's) dan indikator kinerja utama (IKU) perguruan tinggi.

Kata Kunci:  Evaluasi Program, The Most Significant Change (MSC), Forum
Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC).

Abstract

The Forum Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC) faces challenges in evaluating
its environmental conservation programs in a structured and comprehensive
manner. The evaluations of existing programs are still sporadic and insufficient
to capture deeper social impacts because they rely heavily on quantitative data.
To address this issue, a Community Service Program (PKM) was initiated with
the aim of strengthening FP2KC'’s evaluation capacity through the application of
the Most Significant Change (MSC) method. This qualitative method was chosen
for its ability to capture complex social changes through participants’” narratives.
The approach enables a deeper and multidimensional understanding of program
impacts, as demonstrated in various previous studies. The program’s
implementation method includes four approaches: facilitation, FGDs and
training, as well as mentoring and technical assistance. These approaches are
intended to transfer knowledge and skills to FP2KC administrators, particularly
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in applying MSC. The outcomes of this program are innovations in program
evaluation and enhanced partner skills. With a more effective evaluation system,
FP2KC is expected to measure program progress more accountably and
sustainably, while strategically contributing to the Sustainable Development
Goals (SDGs) and the university’s Key Performance Indicators (KPIs).

Keywords: Program Evaluation, The Most Significant Change (MSC), Forum
Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC).

PENDAHULUAN

Forum Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC), sebuah organisasi yang
didirikan pada tahun 2009, merupakan garda terdepan dalam upaya konservasi
ekosistem karst di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Kelahiran FP2KC
tidak terlepas dari keprihatinan mendalam terhadap kerusakan lingkungan yang
telah berlangsung sejak tahun 1970-an akibat eksploitasi pertambangan. Melalui
dedikasi yang tidak kenal lelah, organisasi ini telah berhasil menjalankan
berbagai program inovatif yang tidak hanya berfokus pada pelestarian alam,
tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat lokal. Pengakuan atas komitmen ini
datang dalam bentuk penghargaan Kalpataru dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2021, sebuah pencapaian yang
membuktikan efektivitas dan dampak positif dari kerja nyata FP2KC di
lapangan.

Meskipun memiliki rekam jejak yang gemilang, FP2KC menghadapi
tantangan signifikan terkait dengan sistem evaluasi programnya. Saat ini,
evaluasi program yang dilakukan cenderung didominasi oleh data kuantitatif.
Evaluasi semacam ini, yang sering kali hanya mengukur metrik seperti jumlah
pohon yang ditanam atau jumlah peserta yang terlibat, gagal menangkap esensi
dari perubahan sosial yang kompleks. Menurut Davies & Dart (2015) metode
kuantitatif sering kali kurang mampu menangkap perubahan sosial yang
kompleks karena mereka mengabaikan cerita, emosi, dan konteks yang
melatarbelakangi perubahan tersebut. Metode kuantitatif seringkali gagal
menangkap kedalaman dan konteks fenomena yang diteliti. Metode ini berfokus
pada variabel terukur dan analisis statistik, yang seringkali mengabaikan aspek-
aspek perilaku manusia dan fenomena sosial yang bernuansa dan subjektif
(Goodman, 2020; Groleau et al.,, 2007). Keterbatasan ini menghambat FP2KC
dalam memahami secara mendalam dampak jangka panjang dari program
mereka, seperti perubahan perilaku, peningkatan kesadaran lingkungan, atau
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Tanpa sistem evaluasi yang terstruktur
dan komprehensif, sulit bagi FP2KC untuk mengukur progres secara akuntabel,
mendokumentasikan hasil dengan sistematis, dan merancang program lanjutan
yang lebih efektif.

Untuk mengatasi permasalahan ini, sebuah program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) diusulkan oleh tim dosen dari Politeknik Negeri Bandung
(POLBAN). Program ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas evaluasi FP2KC
dengan memperkenalkan dan melatih mereka menggunakan metode The Most
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Significant Change (MSC). Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam
menangkap perubahan sosial yang sulit diukur melalui data kuantitatif. Patton
(2015), dalam bukunya Qualitative Research & Evaluation Methods, menekankan
bahwa data kualitatif memberikan kesempatan untuk memahami pengalaman,
perspektif, dan makna yang tidak dapat ditangkap oleh data numerik. Metode
naratif sangat efektif dalam memahami persepsi dan pengalaman individu.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam kisah-kisah
pribadi, memberikan wawasan yang kaya dan detail tentang pengalaman hidup
partisipan (Cowger & Tritz, 2019; McElhinney & Kennedy, 2022; Vindrola-Padros
& Maio, 2023). Dengan MSC, fokus evaluasi bergeser dari sekadar "berapa
banyak" menjadi "apa yang paling signifikan" dari sudut pandang partisipan. Ini
memungkinkan FP2KC untuk mengumpulkan cerita-cerita tentang dampak
program yang paling berarti, memberikan pemahaman yang lebih kaya dan
multidimensional.

Penerapan metode MSC dalam program PKM ini tidak hanya memberikan
solusi praktis bagi FP2KC, tetapi juga memiliki relevansi strategis yang luas.
Program ini sejalan dengan berbagai kebijakan nasional, termasuk Sustainable
Development Goals (SDGs), di mana ia berkontribusi pada pencapaian Tujuan 4
(Pendidikan Berkualitas), Tujuan 13 (Penanganan Perubahan Iklim), dan Tujuan
16 (Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh). Mengingat SDGs
mengatasi berbagai macam isu termasuk kemiskinan, kesenjangan, perubahan
iklim, degradasi lingkungan, kesejahteraan, serta perdamaian dan keadilan
(Balaji, 2024; Henriksen et al., 2021). Dengan demikian MSC dapat berkontribusi
terhadap hal tersebut. Selain itu, program ini mendukung Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU 2 yang mendorong mahasiswa
untuk mendapatkan pengalaman di luar kampus, dan IKU 5 yang menekankan
kontribusi dosen dalam menyelesaikan isu-isu di masyarakat. Sinergi ini juga
memperkuat komitmen POLBAN terhadap Asta Cita dan Rencana Induk Riset
Nasional (RIRN), yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup manusia dan
inovasi dalam pemberdayaan masyarakat.

METODE

Menanggapi permasalahan FP2KC terkait sistem evaluasi program yang
belum terstruktur, tim PKM merancang pendekatan holistik dan terintegrasi
yang berfokus pada penguatan kapasitas mitra. Pendekatan ini mencakup tiga
komponen utama, yaitu fasilitasi, FGD dan pelatihan, serta pendampingan dan
bimbingan teknis, yang saling melengkapi untuk membangun kemampuan
evaluasi yang efektif dan berkelanjutan. Fasilitasi berperan sentral dalam
memastikan partisipasi aktif, kolaborasi, dan kerja sama tim di dalam komunitas.
Melalui pendampingan yang terarah, fasilitasi mendukung mitra dalam
mencapai tujuan bersama, sekaligus menjadi landasan keberhasilan
implementasi seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat. Fasilitasi
membantu dalam mengelola konflik, menengahi pertukaran, dan
mengidentifikasi peluang-peluang yang menciptakan nilai (Ansell & Gash, 2018).
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Hal ini khususnya penting dalam komunitas yang beragam dan heterogen di
mana konflik dapat muncul (Hagmann et al., 2023).

Metode Fasilitasi: Membangun Landasan Kolaborasi

Pendekatan fasilitasi menjadi landasan kegiatan PKM dalam membangun
kolaborasi partisipatif dan memperkuat peran FP2KC sebagai mitra aktif. Tim
PKM bertindak sebagai fasilitator melalui dialog intensif untuk memahami
kebutuhan, tantangan, dan sumber daya mitra, sehingga tujuan kegiatan dapat
dirumuskan secara realistis dan instrumen evaluasi disesuaikan dengan konteks
program. Proses co-creation yang diterapkan turut memperkuat literasi mitra
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan merumuskan solusi, seiring dengan
pembangunan kapasitas anggota melalui pelatihan dan penyediaan perangkat
informasi. Hal ini membantu para pemangku kepentingan memperoleh
keterampilan baru, yang krusial bagi keberlanjutan dan keberhasilan proyek
pengabdian masyarakat (Diaz-Puente et al., 2014). Selain itu, fasilitasi dapat
meningkatkan komunikasi staf dan mendorong refleksi terhadap praktik-praktik
yang ada (Houle et al., 2017)

Metode FGD dan Pelatihan: Transfer Pengetahuan dan Keterampilan

Setelah fasilitasi terbangun, kegiatan dilanjutkan melalui Focus Group
Discussion (FGD) dan pelatihan sebagai sarana transfer IPTEKS. FGD berfungsi
untuk menggali pengalaman dan tantangan FP2KC dalam evaluasi program
serta menyamakan pemahaman tentang pentingnya evaluasi kualitatif, termasuk
perspektif komunitas lansia terkait lingkungan hidup dan ruang sosial. Hasil
FGD menjadi dasar penyusunan modul pelatihan yang berfokus pada metode
The Most Significant Change (MSC), meliputi pemahaman konsep, tahapan
penerapan, serta teknik pengumpulan dan analisis cerita perubahan, yang
disampaikan secara aplikatif melalui studi kasus program FP2KC guna
meningkatkan kapasitas evaluasi peserta secara efektif. FGD memberikan
wawasan tentang praktik pengelolaan dan mengidentifikasi topik-topik baru
yang belum dibahas pada tahap penelitian sebelumnya (Kumer & Urbanc, 2020;
Yuen & Cheong, 2018).
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Metode Pendampingan dan Bimbingan Teknis: Mengubah Teori Menjadi
Praktik

Pengetahuan hasil pelatihan diperkuat melalui pendampingan dan bimbingan
teknis sebagai tahap implementatif yang krusial. Tim PKM mendampingi FP2KC
secara langsung dalam penerapan metode MSC, meliputi wawancara, seleksi
cerita signifikan, dan analisis, dengan peran mentor yang diwujudkan melalui
contoh praktik, pengarahan proses, serta umpan balik konstruktif. Bimbingan
teknis juga mencakup penggunaan alat bantu, penyusunan laporan evaluasi, dan
penyajian  hasil, sehingga mendukung kemampuan FP2KC dalam
mengaplikasikan MSC secara mandiri serta meningkatkan keterampilan
evaluatif dan literasi digital sesuai target luaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
berfokus pada penguatan kapasitas evaluasi Forum Pemuda Peduli Karst Citatah
(FP2KC) melalui penerapan metode Most Significant Change (MSC) telah
berlangsung secara sistematis melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk memberikan pemahaman
mendalam sekaligus keterampilan praktis kepada pengurus FP2KC dalam
mengelola evaluasi berbasis kisah perubahan. Proses ini tidak hanya melibatkan
penyusunan materi pelatihan dan fasilitasi diskusi, tetapi juga serangkaian
pertemuan intensif yang menekankan pada praktik langsung, mulai dari
penulisan kisah, analisis perubahan signifikan, hingga penyusunan laporan
evaluasi program. Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini menghasilkan
berbagai capaian yang mencerminkan peningkatan pengetahuan, keterampilan,
serta kesadaran mitra terhadap pentingnya evaluasi kualitatif yang
komprehensif.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana PKM dan
Forum Pemuda Peduli Karst Citatah (FP2KC) untuk menyamakan persepsi
tujuan kegiatan, menyusun jadwal, serta memastikan dukungan dan keterlibatan
mitra sesuai konteks lokal. Melalui proses ini, tim memperoleh pemahaman yang
lebih rinci mengenai kondisi, kebutuhan, dan harapan FP2KC terhadap
penguatan kapasitas evaluasi. Tahapan persiapan dilanjutkan dengan Focus
Group Discussion (FGD) bersama perwakilan pengurus FP2KC guna menggali
praktik evaluasi yang telah berjalan, yang menunjukkan dominasi pendekatan
kuantitatif dan keterbatasan dalam menangkap dampak sosial. Temuan FGD
memberikan masukan strategis mengenai tantangan evaluasi dan area
penguatan melalui metode MSC, sekaligus menjadi dasar kesiapan peserta untuk
terlibat aktif dalam tahap pelatihan.
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Gambar 2. materi FGD persiapan pelaksanaan PKM

Sebagai langkah akhir dari tahap persiapan, tim menyusun modul dan
materi pelatihan yang dirancang secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan
mitra. Modul ini tidak hanya berisi konsep dasar mengenai MSC, tetapi juga
panduan praktis mengenai cara menyusun kisah perubahan, melakukan analisis,
serta menyusun laporan evaluasi berbasis MSC.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui empat pertemuan bertahap
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus FP2KC dalam
menerapkan metode MSC. Pertemuan pertama diawali dengan pretest guna
mengidentifikasi pemahaman awal peserta tentang MSC dan evaluasi program,
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi konsep dasar MSC oleh Dr.
Carolina M. Lasambouw secara interaktif agar peserta memperoleh pemahaman
teoretis sekaligus gambaran aplikatif. Pertemuan kedua difokuskan pada praktik
penyusunan kisah perubahan, di mana 30 peserta dibagi ke dalam tiga kelompok
untuk merumuskan narasi berdasarkan pengalaman nyata, sehingga dihasilkan
sepuluh kisah perubahan yang merefleksikan dinamika pengelolaan lingkungan,
pemberdayaan anggota, dan interaksi sosial di kawasan karst, serta menguatkan
kemampuan peserta dalam memaknai pengalaman personal sebagai data

evaluasi.

: sIGNIFIC
hosTS (MS

Gambar 3. Penjelasan engenai MSC dari Fasilitator
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Gambear 4. Penurus FP2KC praktik menyusun cerita perubahan

Pertemuan ketiga difokuskan pada analisis kisah perubahan, di mana
peserta dilatih menelaah sepuluh kisah yang telah disusun untuk
mengidentifikasi aspek perubahan yang paling signifikan berdasarkan kriteria
dampak bagi individu, organisasi, dan masyarakat. Proses ini mendorong
peserta untuk menilai perubahan secara kritis dengan memperhatikan nilai sosial
dan emosional yang terkandung dalam narasi. Pertemuan keempat diarahkan
pada penyusunan laporan evaluasi program yang merangkum kisah perubahan
beserta hasil analisisnya, disertai refleksi dan evaluasi keseluruhan kegiatan.
Tahap ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap metode MSC
serta tumbuhnya komitmen untuk mengintegrasikannya ke dalam sistem
evaluasi FP2KC ke depan.

= a3
Gambear 5. Fasilitator membimbing analisis dampak program berdasarkan kisah

perubahan

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk menilai efektivitas kegiatan PKM dan
ketercapaian tujuan program, dengan fokus pada capaian pembelajaran peserta
serta kualitas penerapan metode Most Significant Change (MSC). Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menyusun kisah perubahan, melakukan analisis, dan menyusun laporan
evaluasi, disertai keterlibatan aktif selama proses pelatihan. Pengurus FP2KC
berhasil menghasilkan kisah perubahan yang relevan dan mengidentifikasi
dampak signifikan, sehingga terbentuk praktik evaluasi yang lebih kontekstual
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dan berorientasi pada nilai sosial. Secara konseptual, penerapan MSC sebagai
pendekatan evaluasi berbasis narasi terbukti relevan untuk menangkap
kompleksitas dampak sosial, konservasi, dan ekonomi yang sulit diukur secara
kuantitatif, sekaligus membuka peluang penguatan sistem evaluasi FP2KC yang
lebih akuntabel, berkelanjutan, dan partisipatif.

Kelemahan Evaluasi Konvensional dan Keunggulan MSC

Evaluasi program adalah landasan vital dalam siklus pengembangan dan
implementasi setiap inisiatif, baik di sektor publik maupun non-profit. Secara
tradisional, evaluasi sering kali mengandalkan metode kuantitatif yang
mengukur hasil dalam bentuk angka, seperti jumlah peserta, persentase
peningkatan, atau biaya yang dikeluarkan. Pendekatan ini, meskipun penting
untuk akuntabilitas, memiliki keterbatasan signifikan. Evaluasi konvensional
seringkali sangat bergantung pada data kuantitatif, yang mungkin tidak dapat
menangkap dampak penuh dari intervensi, terutama dalam program sosial yang
kompleks (Figueredo et al., 2013; Polet et al., 2015). Fokus tunggal pada angka
dapat mengabaikan nuansa, konteks, dan cerita personal di balik sebuah
perubahan. Ini sangat relevan dalam program-program yang bertujuan untuk
menghasilkan perubahan sosial atau perilaku, di mana dampak nyata sering kali
bersifat kualitatif dan subjektif.

Di sinilah metode Most Significant Change (MSC) menawarkan paradigma
baru. MSC adalah pendekatan evaluasi kualitatif yang mengumpulkan dan
menganalisis cerita tentang perubahan yang dianggap paling signifikan oleh
para pemangku kepentingan (Davies & Dart, 2015). Metode ini tidak
memaksakan indikator dari luar, melainkan memberdayakan partisipan untuk
mendefinisikan keberhasilan dari perspektif mereka sendiri. MSC berakar pada
prinsip bahwa perubahan yang paling berarti sering kali tidak dapat diprediksi
atau diukur sebelumnya, sehingga membutuhkan pendekatan yang fleksibel dan
naratif. Prosesnya mendorong refleksi mendalam, tidak hanya tentang apa yang
berubah, tetapi juga mengapa perubahan itu penting, memberikan konteks yang
kaya dan multidimensional.

Bukti Empiris dari Berbagai Sektor

Keunggulan MSC bukanlah sekadar klaim teoritis, melainkan telah
didukung oleh bukti empiris dari berbagai studi kasus yang menunjukkan
adaptabilitasnya dalam konteks yang sangat beragam. Studi oleh Henry et al.
(2022) menjadi contoh nyata bagaimana MSC dapat digunakan untuk
mengevaluasi hasil kepemimpinan yang berpusat pada peserta didik dalam
program pelatihan Clinical Scholars. Program ini bertujuan untuk membentuk
pemimpin klinis yang transformatif, suatu hasil yang sulit diukur dengan tes
standar. Melalui MSC, peneliti mengumpulkan cerita-cerita dari para peserta
tentang momen-momen paling signifikan dalam perjalanan kepemimpinan
mereka. Cerita-cerita ini tidak hanya menyoroti peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga memberikan wawasan tentang pertumbuhan pribadi dan
profesional yang mendalam. Seorang peserta mungkin menceritakan bagaimana
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ia belajar untuk mendengarkan perspektif pasien dengan lebih empati, atau
bagaimana ia berhasil memfasilitasi diskusi sulit yang mengubah budaya
timnya. Cerita-cerita ini berfungsi sebagai bukti anekdotal yang kuat,
memberikan gambaran yang lebih otentik tentang dampak program
dibandingkan dengan data survei yang steril.

Studi oleh Lasambouw & Mathilda (2020) memberikan contoh unik tentang
bagaimana MSC dapat diterapkan dalam bidang pendidikan. Penelitian ini
berfokus pada evaluasi hasil pembelajaran e-learning mata kuliah Pancasila, di
mana keberhasilan tidak hanya diukur dari pemahaman kognitif, tetapi juga dari
perubahan perilaku dan nilai. Di tengah tantangan pandemi yang memaksa
pembelajaran dari rumah, MSC berhasil menangkap cerita-cerita mahasiswa
tentang bagaimana mereka mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, seperti semangat pantang menyerah dalam menghadapi
keterbatasan internet atau kreativitas dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Fleksibilitas pendekatan ini memungkinkan terciptanya ruang eksplorasi
yang luas, di mana setiap nuansa, detail, dan aspek dari fenomena yang diamati
dapat dicatat dan didokumentasikan dengan seksama tanpa adanya pembatasan
atau kendala metodologis yang kaku. Kekayaan data yang diperoleh melalui
pendekatan deskriptif yang bebas ini mencakup berbagai dimensi informasi
yang sangat bernilai. Data tersebut tidak hanya terbatas pada aspek-aspek yang
telah ditentukan sebelumnya, melainkan juga mencakup temuan-temuan tak
terduga, pola-pola emergen, dan insight-insight baru yang muncul secara
spontan selama proses pengumpulan data berlangsung. Kedalaman informasi
yang dihasilkan memberikan fondasi yang kokoh untuk analisis yang lebih
komprehensif dan interpretasi yang lebih akurat terhadap fenomena yang diteliti
(Parker, 2017; Ullrich & Pofs-Doering, 2023).

Relevansi dan Manfaat MSC dalam Konteks FP2KC

Keempat studi ini secara kolektif membuktikan bahwa MSC adalah alat
evaluasi yang sangat adaptif dan berharga untuk berbagai konteks. Dalam
konteks FP2KC, penerapan MSC dapat memberikan wawasan yang tak ternilai
tentang dampak program bina lingkungan, pengabdian masyarakat, dan inisiatif
CSR dalam pemeliharaan Karst Citatah. Program-program FP2KC memiliki
dampak yang kompleks dan sulit diukur dengan metrik tunggal. Melalui cerita
perubahan, FP2KC dapat memahami bagaimana intervensi mereka
memengaruhi komunitas dan lingkungan secara menyeluruh. Cerita-cerita ini
akan menangkap perubahan yang dialami oleh individu, seperti peningkatan
kesadaran lingkungan, munculnya inisiatif ekonomi berbasis geowisata, atau
perubahan perilaku dalam mengelola sampah. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang lebih holistik dan mendalam tentang dampak program daripada
yang bisa diukur oleh metrik kuantitatif tradisional, seperti jumlah bibit pohon
yang ditanam atau jumlah pengunjung wisata.

Penerapan MSC akan memungkinkan FP2KC untuk mengidentifikasi area-
area di mana program mereka paling efektif. Cerita-cerita yang dianggap paling
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signifikan akan menjadi sumber data yang kaya untuk menganalisis strategi
yang berhasil, sementara cerita-cerita tentang tantangan dapat menjadi masukan
berharga untuk perbaikan. Proses MSC itu sendiri, yang melibatkan
pengumpulan cerita dari para pemangku kepentingan, secara inheren
partisipatif. Ini mendorong keterlibatan yang lebih dalam antara FP2KC dan
komunitas yang mereka layani, meningkatkan rasa kepemilikan dan
pemahaman bersama. Dengan demikian, MSC tidak hanya berfungsi sebagai alat
evaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan komunikasi dan sinergi
antara organisasi dan komunitas.

SIMPULAN

Penerapan metode Most Significant Change (MSC) dalam evaluasi
program FP2KC menunjukkan kontribusi nyata dalam mengungkap perubahan
sosial secara lebih mendalam, terutama terkait perilaku dan peningkatan
kesadaran lingkungan masyarakat yang tidak terjangkau oleh indikator
kuantitatif. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan FP2KC mengidentifikasi
dampak yang paling bermakna bagi individu dan komunitas, sehingga menjadi
dasar perumusan program yang lebih tepat sasaran. Di sisi lain, program PKM
ini memperkuat kapasitas mitra dalam praktik evaluasi dan literasi digital, yang
mendukung penerapan evaluasi secara akuntabel dan berkelanjutan. Penguatan
tersebut berpotensi mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan,
khususnya pada aspek pendidikan, aksi iklim, dan penguatan kelembagaan,
dengan keberlanjutan kolaborasi sebagai faktor penentu konsistensi dampak
program konservasi.
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